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ABSTRAK 

Any Khoirunnisa (NPM. 21701061088) Respon Tanaman Stek Mint (Mentha spicata) 

Terhadap Pemberian Berbagai Macam Pupuk Organik Cair Dengan Sistem 

Hidroponik Rakit Apung.  

Pembimbing (1) : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si, Pembimbing (2) : Ir. H. Saimul 

Laili, S.Si, M.Si. 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan tanaman rempah dan obat salah 

satunya tanaman mint (Mentha spicata). Kandungan minyak atsiri di dalam tanaman mint 

menjadikan tanaman tersebut banyak diminati baik dalam industri jamu, sabun, kosmetik, 

maupun bahan perasa. Perbanyakan mint dengan cara teknik stek batang. Meningkatkan 

produksi mint, teknik budidaya dapat dilakukan dengan budidaya secara hidroponik 

menggunakan media Rockwool. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk urin kelinci dan NuPOC terhadap respon tanaman mint; untuk mengetahui 

konsentrasi efektif pupuk cair urin kelinci dan NuPOC terhadap pertumbuhan tanaman stek 

mint. Metode pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Penelitian dilakukan di Jalan Joyo Suryo Kecamatan Lowokwaru, Kota 

Malang selama bulan Juli-Agustus 2022. Penelitian ini menggunakan 9 perlakuan dengan 3 

kali ulangan. Penelitian ini menggunakan stek tanaman mint (Mentha spicata), POC hasil 

fermentasi urin kelinci dari merk biflora dan NuPOC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk urin kelinci dan NuPOC memberikan pengaruh terhadap mint secara 

spesifik dengan konsentrasi tertentu. Konsentrasi paing baik terhadap pertumbuhan mint 

menggunakan indikator tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, berat basah, 

dan berat kering, Pada perlakuan P2 (urin kelinci 10 ml) merupakan perlakuan paling baik 

terhadap pertumbuhan tanaman mint berupa; tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 

basah dan berat kering, sedangkan indikator panjang akar terjadi pada perlakuan P5 (NuPOC 

5 ml). Pada perlakuan kontrol tidak berpengaruh terhadap tanaman mint.  

Kata kunci: Hidroponik, Mint, Pupuk Organik Cair 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Any Khoirunnisa (NPM. 21701061088) Response of Mint Cuttings Plant (Mentha 

spicata) To The Application Of Various Kinds Of Liquid Organic Fertilizer With 

Floating Raft Hydroponic System. 

Supervisior (1) : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si, Supervisior (2) : Ir. H. Saimul 

Laili, S.Si., M.Si. 

 

Indonesia is an agricultural country that has a wealth of spices and medicinal plants, one of 

which is mint (Mentha spicata). The content of essential oils in the mint plant makes the 

plant much in demand in the herbal medicine, soap, cosmetics, and flavoring industries. 

Propagation of mint using stem cuttings technique. To increase mint production, cultivation 

techniques can be carried out by hydroponic cultivation using rockwool media. This study 

aims to determine the effect of giving fertilizer to rabbit urine and the NuPOC response of 

mint plants; to determine the effective concentration of liquid fertilizer in rabbit urine and 

NuPOC on the growth of mint cuttings. The method in this study is an experimental study 

with Randomized Groups (RAK). The study was conducted in Jalan Joyo Suryo, Lowokwaru 

District, Malang City from July-August 2022. This study used 9 treatments with 3 

replications. This study used cuttings of mint (Mentha spicata), POC from fermented rabbit 

urine from Biflora, and NuPOC brands purchased at the mini store of the Islamic University 

of Malang. The results showed that the administration of rabbit urine fertilizer and NuPOC 

had a specific effect on mint with a certain concentration. High concentration on mint growth 

used indicators of plant height, number of leaves, leaf area, root length, wet weight, and dry 

weight. In treatment P2 (rabbit urine 10 ml) was the best treatment for mint plant growth in 

the form of; plant height, number of leaves, leaf area, wet weight, and dry weight, while root 

length indicators occurred in P5 treatment (NuPOC 5 ml). The control treatment did not affect 

mint plants. 

Keywords: Hydroponics, Mint, liquid organic fertilizer 

 



BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan berbagai rempah rempah dan 

tanaman obat yang diminati masyarakat. Salah satu tanaman obat yang paling populer 

adalah mint, karena mint merupakan tanaman yang kandungan minyak atsiri yang 

dimanfaatkan untuk kebutuhan ekonomi. 

Menurut industri petani yang semakin terkendala kekurangan tenaga kerja, ada 33 

persen wilayah Indonesia yang bisa digunakan untuk pertanian, hanya 60 juta meter 

persegi yang bisa diubah menjadi pertanian dan kebun wilayah. Petani terus berinovasi 

agar bisa berkembang (Roslani, 2016). 

Sistem hidroponik adalah sistem yang menggunakan air nutrisi sebagai pengganti 

tanah untuk budidaya tanaman. Kebutuhan air hidroponik lebih sedikit dibandingkan 

dengan sistem tanam tradisional yang menggunakan media tanah yang membutuhkan air 

dalam jumlah besar, oleh karena itu hidroponik tepat di aplikasikan di daerah dengan 

persediaan air yang terbatas. Hidroponik bisa mengatasi permasalahan usaha tani di lahan 

terbatas (Alviani, 2016). 

Menurut Wahyuningsih et al (2016) keunggulan hidroponik adalah hasil tanaman 

per satuan luas bisa dua kali lipat, menghemat lahan yang digunakan. Selain itu, kualitas 

produk, termasuk bentuk, ukuran, rasa, warna, dan kebersihan, dapat dijamin karena 

kebutuhan nutrisi tanaman dipasok secara terkontrol, terlepas dari musim atau waktu 

penanaman dan panen, dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasar. 

Menurut Bath et al (2002), Mentha adalah genus dalam famili Lamiaceae yang 

memiliki lebih dari 30 spesies berbeda dan beragam hibrida. Umumnya tumbuh selama 

2000 tahun didaerah beriklim sedang atau subtropis. Lokasi subtropis hingga tropis cocok 

untuk budidaya, dengan konsentrasi varietas spesies berada di Eropa dan Asia Tenggara 



dan Utara. Mentha piperita, Mentha spicata, Mentha aquatica, Mentha longifolia, dan 

Mentha crispa adalah beberapa spesies dalam genus Mentha (Kundalic et al., 2009). 

 Gobert et al (2002) berpendapat bahwa jumlah spesies dalam genus ini masih dalam 

perdebatan taksonomi. Mandi (2002) menyebutkan 30 spesies Mentha, dan Wang et al 

(2013) melaporkan sebanyak 25-30 anggota genus mint. Penelitian lain menunjukkan 18 

jenis dan sekitar 11 hibrida dari 19 spesies mint yang diketahui berkembang di seluruh 

dunia Kundalic (2009). Hal ini terjadi dikarenakan mudahnya persilangan antar spesies, 

sehingga menghasilkan banyak bentuk varietas baru. Berdasarkan jumlah kromosom dan 

morfologi, klasifikasi taksonomi terbaru membagi Mentha menjadi 4 famili (Tubulosae, 

Eriodontes, Pulegium, dan Mentha) dan 18 spesies (Tucker, 2006). 

Tanaman mint mengandung minyak atsiri yang terdapat kandungan bahan kimia 

dalam bentuk aroma, seperti mentol, menthone, isomenthone, dan menthofuran. Hasil 

tanaman dapat ditingkatkan melalui teknik budidaya dengan tingkat pertumbuhan dan 

hasil yang tinggi.  Penelitian ini belum banyak yang meneliti, selain untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri, perlu pengembangan lebih lanjut dan masih perlu di impor. 

Salah satu upaya intensif yang bisa dilakukan yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil yaitu dengan pertanian hidroponik (Hidayat, 2013). 

Tanaman mentha dicirikan dengan adanya kandungan minyak yang memiliki aroma 

khas yang dinamakan dengan mentol. Tanaman ini merupakan herba menahun dengan 

batang massif, duduk daun berhadapan dan tepi daun bergerigi. Minyak atsiri digunakan 

sebagai bahan baku dalam industri makanan, minuman dan sediaan farmasi serta 

memiliki rasa dingin dan menyegarkan yang unik. 

Permintaan industri terhadap produk yang dihasilkan Mentha sp sangat tinggi, 

Tingkat impor produk turunan Mentha sp dari tahun ke tahun semakin bertambah, pada 

tahun 2006 nilai impor mencapai US $3,78 juta setara dengan rupiah indonesia. 34-milyar 

(BPSa, 2007).  Oleh sebab itu, masalah ini perlu meningkatkan produksi minyak atsiri 

dalam negeri daripada mempercayakan impor untuk meningkatkan devisa negara 

sehingga perlu memperbanyak tanaman mint. 



Komposisi media tanam merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi budidaya 

tanaman. Struktur media tanam yang tepat akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

tanaman. Komposisi media tanaman berbasis organik memiliki banyak keunggulan 

karena bahan organik memberikan nutrisi bagi tanaman. Bahan organik yang dapat 

digunakan sebagai media tanam yaitu pupuk cair urin kelinci dan NuPOC. 

Tanaman mint diperbanyak secara vegetatif dengan stek. Perbanyakan yang 

dianjurkan adalah dengan menggunakan stek batang. Pertumbuhan vegetatif tanaman 

mint dapat dirangsang dengan memberikan nutrisi melalui tanah atau langsung ke 

tanaman. Kadar nitrogen dapat menjadi penyebab pembatas bagi pertumbuhan tanaman 

terutama daun. Apabila ditanam dengan budidaya yang tepat dan media tanam yang baik, 

maka jenis bibit yang dihasilkan akan mendapat hasil yang baik pula. Dengan demikian, 

kebutuhan minyak mint dalam negeri dapat terpenuhi dan peluang usaha juga lapangan 

pekerjaan terbuka. 

Teknik budidaya organik telah mencapai pencapaian yang luar biasa di tingkat 

penelitian, tetapi penerapannya di tingkat petani masih terbatas. Sebagaimana dengan 

aplikasi hidroponik, yaitu sistem menanam tanpa media tanah. Teknik budidaya mint 

hidroponik merupakan alternatif untuk meningkatkan hasil tanaman obat dan herbal 

(Atika, 2019). 

Ada banyak jenis sistem hidroponik, dan sistem rakit apung adalah salah satunya. 

Sistem rakit apung merupakan teknik budidaya tanaman hidroponik yang tidak dianggap 

sulit dalam penerapannya karena pembuatannya yang tidak begitu mahal dan masih 

sederhana. Sistem hidroponik rakit terapung atau hidroponik bebas substrat adalah 

penggunaan media tanam berupa air dengan ketebalan tertentu, tanpa aliran air. Salah 

satu sifat media adalah suplai oksigen ke akar tidak mencukupi karena sirkulasi oksigen 

tidak mencukupi (Reza, 2014).  

Rocwool merupakan media tanam yang digunakan dalam hidroponik. Rock wool 

adalah media pertumbuhan anorganik yang sangat ringan seperti busa dengan serat halus. 

Rockwool banyak digunakan sebagai media tanam oleh petani hidroponik. Hal ini karena 

rock wool menyerap nutrisi 14 kali lebih banyak dari media penyimpan tanah dan 



bertahan lebih lama, sehingga efek pemupukan dapat dioptimalkan. Rockwool memiliki 

ruang pori sebesar 95% dan kapasitas penyerapan air 80% (Prawoto et al, 2016). 

Kebutuhan hara merupakan faktor yang paling berdampak pada hidroponik 

tanaman. Sistem hidroponik mutlak membutuhkan pupuk cair sebagai sumber nutrisi 

bagi tanaman. Pupuk diterapkan dalam bentuk lemak yang mengandung unsur makro dan 

mikro (Subandi, 2015). 

Salah satu unsur hara yang dapat digunakan adalah pupuk organik. Pupuk organik 

adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik seperti sayuran, buah-buahan, dan hewan. 

Selain pupuk organik padat, ada bentuk lain dari pupuk organik, yaitu pupuk organik cair 

(Sari, 2016).  

Keuntungan dari pupuk organik cair adalah bahwa mereka dapat sepenuhnya 

mengkompensasi kekurangan nutrisi dan menyediakan nutrisi yang cukup. Pupuk 

organik cair umumnya tidak berbahaya bagi tanah dan tanaman dan digunakan sesering 

mungkin. Urin kelinci mengandung nutrisi mikro dan makro dan merupakan pupuk 

organik cair yang lebih baik daripada urin sapi, kambing, dan domba. Hal ini dikarenakan 

banyak orang yang memperdagangkannya sebagai pupuk (Sari, 2016). 

Selain dampaknya terhadap tanaman, pupuk organik cair diperoleh dari 

pembusukan tanaman, kotoran hewan, dan limbah dari hasil aktivitas manusia, sehingga 

mengurangi jumlah limbah di lingkungan, Bermanfaat bagi lingkungan. Menggunakan 

bahan organik cair sebagai pengganti pupuk kimia lebih ramah lingkungan. (Meriatna, 

2018). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, belum ada penelitian yang 

membahas respon pertumbuhan tanaman mint terhadap aplikasi pupuk cair organik 

menggunakan sistem hidroponik rakit apung, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Respon Pertumbuhan Tanaman Stek Mint (Mentha spicata) 

terhadap Pemberian Berbagai Macam Pupuk Organik Cair pada Sistem Hidroponik Rakit 

Apung. 



1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh pemberian berbagai macam pupuk cair terhadap 

pertumbuhan tanaman Mint (Mentha spicata)? 

2. Berapa konsentrasi pupuk cair urin kelinci dan NuPOC yang paling baik 

terhadap pertumbuhan tanaman stek mint (Mentha spicata)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman mint (Mentha spicata) 

terhadap pemberian POC urin kelinci dan NuPOC. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk cair urin kelinci dan NuPOC yang paling 

baik terhadap pertumbuhan tanaman stek mint (Mentha spicata). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi Mahasiswa 

Sebagai referensi dan untuk memberikan wawasan serta pengetahuan 

terhadap pengaruh pemberian pupuk pada tanaman mint (Mentha spicata) 

serta konsentrasi yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman mint secara 

hidroponik.  

b. Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai bahan pengetahuan bagi masyarakat tentang pengaruh pemberian 

pupuk serta konsentrasi yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman mint 

dan sebagai pengetahuan untuk membudidayakan tanaman mint (Mentha 

spicata).  

c. Manfaat bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman bagi peneliti agar mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk serta konsentrasi yang efektif terhadap pertumbuhan 

tanaman mint (Mentha spicata) dengan media hidroponik sterofoam.  



1.5 Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh nyata pada pertumbuhan tanaman stek mint (Mentha spicata) 

yang diberi berbagai macam pupuk organik cair. 

1.6 Batasan Penelitian 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan 

dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemeliharaan tanaman menggunakan menggunakan sistem hidroponik rakit apung. 

2. Tanaman yang digunakan adalah stek mint (Mentha spicata) umur 1 bulan yang 

diperoleh dari kebun mint organik Singosari. 

3. Pupuk yang digunakan ada dua, yaitu pupuk organik cair urin kelinci dan pupuk 

organik cair dengan nama dagang NuPOC. 

4. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar, 

berat basah tanaman, dan berat kering tanaman. 

 



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian Respon Tanaman Mint (Mentha spicata) Terhadap 

Pemberian Berbagai Macam Pupuk Organik Cair dengan Metode Hidroponik Rakit 

Apung dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian berbagai macam pupuk cair terdapat pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman mint (Mentha spicata). 

2. Dosis terbaik untuk pemberian POC urin kelinci terhadap pertumbuhan tanaman stek 

mint (Mentha spicata) pada perlakuan (P2) 10ml/liter. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap supaya penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. Peneliti juga berharap pada penelitian selanjutnya 

untuk dapat mengembangkan dan membudidayakan tanaman mint dengan menggunakan 

nutrisi urin kelinci   
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